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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang= Â misalnya قال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang= î misalnya قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang= Û misalnya دون  menjadi dûna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 

tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ـو  misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya خير menjadi khayru 

C. Ta’ marbȗthah )ح( 

Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi 

al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى

 .menjadi fi rahmatillah رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 

b. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

c. Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini bejudul “Fungsi Hujan Perspektif Al-Qur‟an (Studi Kata Mathar 

Menurut Mufassir). Hujan adalah titik-titik air yang diturunkan ke bumi melalui 

proses pendinginan. Banyak sekali manfaat hujan dalam Al-Qur‟an, diantaranya 

adalah untuk menumbuhkan tanaman, menyuburkannya, bisa juga sebagai obat, 

bahkan suara hujan dapat menenangkan pikiran manusia. Namun tidak selamanya 

hujan turun sebagai manfaat, hujan juga bisa turun sebagai azab yang dalam Al-

Qur‟an disebut dengan kata Mathar. Kata mathar bermakna sesuatu yang luar 

biasa atau ajaib. Hujan (mathar) ini diturunkan kepada kaum Nabi Luth yang 

diawali Allah dengan membalikkan kota mereka kemudian diberi hujan batu dari 

tanah liat yang dibakar dan mereka binasa karenanya. Kemudian hujan (mathar) 

juga diberikan kepada kaum „Aad yaitu kaum Nabi Hud yang diberikan hujan 

tiada henti selama seminggu yang disertai dengan badai dan angin kencang yang 

juga membinasakan mereka. Rumusan masalah : Pertama, bagaimana penafsiran 

ayat tentang hujan yang menggunakan kata mathar dalam Al-Qur‟an, kedua, 

bagaimana fungsi hujan (mathar) menurut mufassir. Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research), dengan menggunakan metode maudhu‟i 

(tematik) dengan mengambil 6 dari 15 ayat dalam Al-Qur‟an yang di dalamnya 

terdapat kata mathar dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan kitab tafsir al-Kasyaf, tafsir Ibnu Katsir, tafsir al-Jawahir, dan tafsir 

al-Azhar. Adapun hasil dari penelitian ini adalah pertama, penafsiran kata mathar 

dari beberapa ayat yang dibahas memiliki perbedaan makna diantaranya hujan 

batu dan hujan air yang keduanya sama-sama membinasakan. Kedua, fungsi hujan 

(mathar) ialah sebagai pengingat kepada manusia bahwa kita harus selalu berada 

di jalan Allah agar Allah tidak murka.  

Kata Kunci : Fungsi, Hujan, Mathar 
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 ٍِخص

ِٓ ِٕظٛس اٌمشآْ )دساعخ ولاَ اٌّؼزس ػٕٛاْ ٘زٖ اٌشعبٌخ ٘ٛ "ٚظ١فخ اٌّطش 

ػٕذ اٌّفغش(. اٌّطش ٘ٛ لطشح ِبء ٠زُ إٔضاٌٙب إٌٝ الأسض ِٓ خلاي ػ١ٍّخ 

اٌزجش٠ذ. ٕ٘بن اٌؼذ٠ذ ِٓ اٌفٛائذ ٌٍّطش فٟ اٌمشآْ ، ثّب فٟ رٌه صساػخ إٌجبربد 

ٚرخص١جٙب ، ٠ّٚىٓ أ٠عًب اعزخذاِٙب وذٚاء ، ززٝ صٛد اٌّطش ٠ّىٓ أْ ٠ٙذئ 

ب وّٕفؼخ ، فمذ ٠غمػ اٌّطش أ٠عًب وؼمبة ٠غّٝ ػمً الإٔغب ًّ ْ. ٌىٕٙب لا رّطش دائ

فٟ اٌمشآْ ثىٍّخ ِطٙش. وٍّخ ِطبس رؼٕٟ ش١ئبً غ١ش ػبدٞ أٚ ِؼدضح. ٔضي ٘زا 

اٌّطش ػٍٝ لَٛ إٌجٟ ٌٛغ اٌزٞ ثبدس الله ثمٍت ِذ٠ٕزُٙ سأعًب ػٍٝ ػمت ثُ رّطش 

اٌّطش لأً٘ ػبد ، ُٚ٘ لَٛ اٌسدبسح ِٓ اٌط١ٓ اٌّسزشق فّبرٛا ثغججٙب. ثُ ٔضي 

اٌشعٛي ٘ٛد اٌز٠ٓ ٔضٌٛا ِطشًا دْٚ رٛلف ٌّذح أعجٛع رشافمٗ ػٛاصف ٚس٠بذ 

ػبر١خ دِشرُٙ أ٠عًب. ص١بغخ اٌّشىٍخ: أٚلاً: و١ف ٠زُ رفغ١ش آ٠خ اٌّطش 

ثبعزخذاَ وٍّخ "ِطبس" فٟ اٌمشآْ ، ٚثب١ٔبً و١ف ٠زُ ػًّ اٌّطش ػٕذ اٌّفغش. 

 51آ٠بد ِٓ أصً  6بعزخذاَ ِٕٙح اٌّٛدٚٞ ثأخز ٘زا اٌجسث ٘ٛ ثسث ِىزجخ ، ث

آ٠خ فٟ اٌمشآْ رسزٛٞ ػٍٝ وٍّخ ِطٙش ِٚصذس اٌج١بٔبد اٌّغزخذِخ فٟ ٘زٖ 

اٌذساعخ ثبعزخذاَ وزبة رفغ١ش ا٠٢بد. اٌمشآْ ، اٌىغبف ، ششذ اثٓ وث١ش ، 

ششذ اٌدٛا٘ش ، ششذ الأص٘ش. ٔزبئح ٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘ أٚلاً ، رفغ١ش وٍّخ ِطبس 

ا٠٢بد اٌزٟ رّذ ِٕبلشزٙب ٌٙب ِؼبٟٔ ِخزٍفخ ، ثّب فٟ رٌه ِطش ِٓ ثؼط 

اٌسدبسح ِٚطش اٌّبء ، ٚولاّ٘ب ٠ذِش. ثب١ٔبً ، ٚظ١فخ اٌّطش ٟ٘ رزو١ش اٌجشش 

ب فٟ عج١ً الله ززٝ لا ٠غعت الله. ًّ  ثإٔٔب ٠دت أْ ٔىْٛ دائ

ٚظ١فخ ، ِبء ، ِطش وٍّبد ِفزبز١خ:  

    

 

 

 

ABSTRACT 

The title of this thesis is "The Function of Rain from the Perspective of the Qur'an 

(Study of Mathar Words According to Mufassir). Rain is a drop of water that is 

lowered to the earth through a cooling process. There are so many benefits of rain 
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in the Qur'an, including to grow plants, fertilize them, can also be used as 

medicine, and the sound of rain can calm the human mind. But it doesn't always 

rain as a benefit, rain can also fall as a punishment which in the Qur'an is called 

the word of Mathar. Mathar means something extraordinary or miraculous. This 

rain (mathar) was sent down to the people of the Prophet Lut who was initiated by 

Allah by turning their city over and then raining stones from burned clay and they 

perished because of it. Then rain (mathar) was also given to the people of 'Aad, 

namely the people of Prophet Hud who were given rain without stopping for a 

week accompanied by storms and strong winds which also destroyed them. 

Problem formulation: First, how is the interpretation of the verse about rain using 

the word mathar in the Qur'an, second, how is the function of rain (mathar) 

according to the mufassir. This research is a library research, using the maudhu'i 

(thematic) method by taking 6 of the 15 verses in the Qur'an which contains the 

word mathar and the source of data used in this study using the book of 

interpretation of Al-Qur'an. Kasyaf‟s commentary, Ibn Kathir's commentary, al-

Jawahir's commentary, and al-Azhar's commentary. The results of this study are 

first, the interpretation of the word mathar from several verses discussed has 

different meanings, including rain of stones and rain of water, both of which 

destroy. Second, the function of rain (mathar) is as a reminder to humans that we 

must always be in the way of Allah so that Allah is not angry with us. 

Keywords: Function, Rain, Mathar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an adalah kitab suci agama Islam yang berisi firman Allah 

swt. di samping nama Al-Qur‟an, masih banyak lagi nama lainnya, antara 

lain al-Kitab (buku pedoman), al-Furqan (pembeda antara yang baik dan 

yang buruk), adz-Dizkr (peringatan), Hudan (petunjuk), asy-Syifa’ (obat 

penawar), khususnya bagi hati yang resah dan gelisah, dan al-Mau’itzah 

(nasehat dan wejangan).  

Menurut Yusuf al-Qardawi, berbeda dengan kitab-kitab yang 

diturunkan sebelumnya Al-Qur‟an memiliki beberapa keistimewaan, 

diantaranya: Pertama, ia adalah kitab yang dipelihara langsung oleh Allah 

swt, sementara kitab-kitab sebelumnya dijaga oleh orang yang 

menerimanya. Kedua, ia merupakan mukjizat terbesar bagi nabi 

Muhammad SAW. Ketiga, ia mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. 

Keempat, ia adalah kitab yang berlaku sepanjang masa. Kelima, ia 

merupakan kitab yang berlaku untuk seluruh umat manusia.
1
 

Al-Qur‟an adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya 

selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ayat-ayat Al-Qur‟an 

tidak hanya membicarakan tentang masalah akidah, syariah dan tauhid. 

Tetapi juga di dalamnya menguraikan berbagai persoalan hidup dan 

kehidupan, antara lain menyangkut fenomena-fenomenanya.
2
 

Al-Qur‟an banyak sekali membahas tentang fenomena alam, 

seperti eksistensi air, eksistensi laut, eksistensi awan dan angin, eksistensi 

tumbuhan dan pepohonan, eksistensi binatang, kebersihan lingkungan dan 

                                                           
1
 Yusuf al-Qardawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan al-Qur’an. Penerjemah Kathur 

Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2000), hlm. 14 
2
 M. Djamaluddin Dimjati, Menyingkap Kebenaran al-Qur’an, (Solo: Tiga Serangkai, 

2008), cet-1, hlm. 231  
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kerusakan lingkungan.
3
 Dari sekian banyak fenomena alam di dalam Al-

Qur‟an, hujan sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

 Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hujan ialah titik-titik air 

yang berjatuhan dari udara karena proses pendinginan.
4
 Soemarto 

menjelaskan bahwa daur atau siklus air/hidrologi adalah gerakan air laut 

ke udara kemudian jatuh ke permukaan tanah dan akhirnya mengalir 

kembali ke laut. Air laut menguap karena terjadi radiasi matahari menjadi 

awan kemudian awan yang terjadi oleh penguapan air bergerak di atas 

daratan karena tertiup oleh angin. Presipitasi yang terjadi karena adanya 

tabrakan antara butiran-butiran uap air akibat desakan angin yang dapat 

berbentuk hujan, salju, hujan batu, hujan es, gerimis, atau kabut.
5
 Proses 

terjadinya siklus air tersebut, berawal dari air laut, danau, sungai yang 

menguap akibat dipanaskan oleh sinar matahari lalu menjadi butir-butir 

uap air di awan. Jika butir-butir uap air itu mengembun, akan terbentuk 

butiran air hujan yang jatuh ke bumi. Lalu air yang jatuh ke bumi ada yang 

mengalir di permukaan bumi dan ada yang meresap ke dalam bumi. Air 

yang mengalir menuju sungai akhirnya bermuara ke laut dan dimulai lagi 

siklus penguapan air.
6
 

 Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa angin berperan utama dalam 

terbentuknya curah hujan. Dengan adanya angin membuat pergerakan 

antar bagian awan tebal, mengakibatkan bertambahnya jumlah uap air 

dalam perjalanannya.
7
 Setelah daya angkat pada awan melemah, terjadilah 

tindih menindih. Setelah tidak mampu lagi membawa awan itu, keluarlah 

                                                           
3
 Muchlis M Hanafi, Pelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir al-Qur’an Tematik), (Jakarta: 

Lajnah Pentashih al-Qur‟an, 2012), hlm. 27 
4
 Dedy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hlm. 509 
5
 Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang Allah Dalam Air Hujan, (Malang: 

UIN-Malang Press, 2008), hlm. 3 
6
 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm. 

161-162 
7
 Shihab, Mukjizat al-Qur’an, hlm. 185 
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hujan dari celah-celah tindihan tersebut ke bagian bumi yang Allah 

kehendaki.
8
  

 Dalam Al-Qur‟an sudah dijelaskan dalam surat ar-Rum ayat 48: 

٠ٰرَ فزَث١ُِْشُ عَسَبثبً ف١َجَْغُطُٗ ًُ اٌشِّ ْٞ ٠شُْعِ ُ اٌَّزِ بۤءِ  فِٝ اََللّه َّ  ٠َشَبۤءُ  و١َْفَ  اٌغَّ

٠َدْؼٍَُٗ دْقَ  فزَشََٜ وِغَفبً َٚ َٛ ٌْ ْٓ  ٠َخْشُجُ  ا ِِ   ٗ ٍِ ٍٰ ْٓ فبَِرآَ اصََبةَ ثِٗ  خِ ْٓ  ٠َّشَبۤءُ  َِ ِِ 

 ٖٓ ُْ  اِراَ ػِجبَدِ ُ٘   َْ ْٚ ٠َغْزجَْشِشُ  
Allah-lah yang mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan 

awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang Dia 

kehendaki, dan menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau lihat hujan 

keluar dari celah-celahnya, maka apabila Dia menurunkannya kepada 

hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki tiba-tiba mereka bergembira. (QS. 

Ar-Rum: 48). 

 

Dalam Al-Qur‟an terdapat tujuh bentuk kata hujan yang 

menunjukkan makna hujan, diantaranya: Mathar, shayyib, wabil, ghayts, 

al-wadq, al-ma’u, as-sama’u.
9
 Sepintas kata-kata tersebut mempunyai 

kesamaan makna. Tetapi tidak mungkin memiliki makna yang sama, 

karena ketika Allah menyebutkan dengan kata yang berbeda, maknanya 

pasti berbeda pula.  

 Alam semesta beserta isinya merupakan ciptaan Allah SWT yang 

keberadaannya adalah untuk kesejahteraan manusia. Allah SWT tidak 

menciptakan sesuatu dengan kesia-siaan tanpa manfaat. Dan salah satu 

manfaatnya ialah hujan.
10

 Pada dasarnya, turunnya hujan ialah rahmat 

Allah SWT untuk kita. Dalam air hujan ada keberkahan yang Allah 

turunkan untuk makhluknya. Allah SWT berfirman : 

٠ٰرَ ثشُْشًاۢ  ًُ اٌشِّ ْٞ ٠شُْعِ َٛ اٌَّزِ ُ٘ َٚ  ٗ زِ َّ ْٞ سَزْ َٓ ٠َذَ  ثمِبَلاً  عَسَبثبً الٍَََّذْ  اِرآَ  زَزهٓٝ ث١َْ

 ُٗ ٰٕ جٍََذٍ  عُمْ ١ذٍِّ  ٌِ ٌْٕبَ َِّ ضَ ْٔ َ ِٗ  فَب بۤءَ  ثِ َّ ٌْ ْٓ  ثِٗ فبَخَْشَخْٕبَ ا ِِ  ًِّ شٰدِ   وُ َّ ٌِهَ  اٌثَّ ٔخُْشِجُ  وَزٰ

 َْ ْٚ ُْ رزَوََّشُ رٰٝ ٌَؼٍََّىُ ْٛ َّ ٌْ  ا
 

 Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, 

mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu 

                                                           
8
 Ibid., hlm. 188 

9
 Ahmad Lutfi Fathullah, Al-Qur’an al Hadi, Software (Jakarta: al-Mughni Islamic 

Centre, 2008) 
10

 Abdul Syukur al-Azizi, Hadits-Hadits Sains, (Yogyakarta: Laksana, 2018), cet-1, hlm. 

49 
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membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu 

Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan 

hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 

membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil 

pelajaran. (QS. Al-A‟raf: 57) 

 

Namun tidak selamanya hujan turun sebagai nikmat, melainkan 

bisa juga sebagai azab. Hujan sebagai azab ini disebut dengan kata mathar 

dengan berbagai bentuk dan derivasinya seperti yang tertera pada ayat 

berikut ini. 

ب  َِ  َٛ ُ٘  ًْ طِشُٔبَ  ثَ ّْ ُِّ زاَ ػَبسِضٌ  ٰ٘ ا  ْٛ ُْ لبٌَُ ِٙ د٠ِزَِ ْٚ ًَ اَ غْزمَْجِ ُِّ ُٖ ػَبسِظًب  ْٚ ب سَاَ َّّ فٍََ

ُْ ثِٗ   ٍْزُ ب س٠ِْرٌ اعْزؼَْدَ َٙ ٌُ   ػَزاَةٌ  ف١ِْ ١ْ ٌِ اَ  

Maka ketika mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke 

lembah-lembah mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang akan 

menurunkan hujan kepada kita.” (Bukan!) Tetapi itulah azab yang kamu 

minta agar disegerakan datangnya (yaitu) angin yang mengandung azab 

yang pedih. (QS. al-Ahqaf : 24) 

Pada ayat ini kata mathar bermakna hujan air yang diturunkan 

kepada kaum nabi Hud yaitu kaum „Aad. Namun kata mathar juga bisa 

bermakna hujan batu seperti pada ayat berikut ini: 

ٍْٕبَ ػَٰ  ًٍ فَدَؼَ ١ ٓ عِدِّ ِِّ ُْ زِدَبسَحً  ِٙ طَشْٔبَ ػ١ٍََْ ِْ أَ َٚ ب  َٙ ب عَبفٍَِ َٙ َ١ٍِ  

Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan 

Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras. (QS. al-Hijr: 74) 

Kata Mathar pada ayat ini bermakna sebagai hujan namun yang 

dimaksudkan adalah hujan batu yang turun sebagai azab. Tentunya hal ini 

sangat bersinggungan dengan fungsi hujan sebagai nikmat atau rahmat. 

Hal ini  perlu untuk dibahas lebih dalam mengenai bagaimana fungsi hujan 

sebagai azab yang disebut dengan kata Mathar yang juga akan dibahas 

lebih terperinci lagi dengan pandangan mufassir mengenai hal tersebut. 
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B. Penegasan Istilah 

1. Fungsi : Kegunaan, tugas.
11

 

2. Hujan  : Titik-titik air yang berjatuhan dari udara karena proses 

pendinginan.
12

 

3. Perspektif : Sudut pandang atau pandangan.
13

 

4. Mathar : Air yang turun dari awan.
14

 

5. Mufassir : Orang yang memiliki kapabilitas sempurna yang 

dengannya ia mengetahui maksud Allah Ta‟ala dalam Al-Qur‟an 

sesuai dengan kemampuannya ia melatih dirinya di atas manhaj para 

mufassir dengan mengetahui banyak pendapat mengenai tafsir 

Kitabullah.
15

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya.  

1. Makna Hujan dalam Al-Qur‟an. 

2. Penafsiran Kata Mathar menurut Mufassir 

3. Fungsi Hujan (Mathar) menurut Mufassir. 

D. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam, 

maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu 

dibatasi. Setelah menjelaskan beberapa poin pada identifikasi masalah 

maka yang menjadi fokus pembahasan penulis adalah bagaimana 

penafsiran dan fungsi hujan (Mathar) menurut para mufassir. Pada bagian 

penafsiran hanya akan diambil 6 dari 15 ayat yang mengandung kata 

                                                           
11

 https://kbbi.web.id/fungsi, diakses pada 26 Juli 2022 pukul 11.12 WIB 
12

 Dedy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2008), hlm. 509 
13

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 864 
14

 Muhammad Abdul Baqi, Mu’jam Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-karim,(Bairut: Dar 

Shoodir, 1364), hlm. 668 
15

 Muhammad Isya Anshory, Syarat-syarat Mufassir Al-Qur‟an E-Book. 

https://www.sarjanaku.com/2009/12, diakses pada 26 Juli 2022 pukul 11.26 WIB 

https://kbbi.web.id/fungsi
https://www.sarjanaku.com/2009/12
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Mathar dikarenakan banyak ayat yang memiliki kata dan makna yang 

sama. 

Penulis juga membatasi kitab sumber rujukan dalam penelitian ini, 

yaitu kitab Tafsir al-Kasyaf karya Abi al-Qasim Mahmud Umar al-

Khawarizmi al-Zamakhsyari yang digunakan karena tafsir ini lebih 

mendalam membahas mengenai kebahasaan dan kesusasteraan. Tafsir 

Ibnu Katsir karya Imaduddin Abi al-Fida Ismail ibn Katsir sebagai salah 

satu tafsir klasik, Tafsir al-Jawahir karya Tanthawi Jauhari yang 

merupakan tafsir berbasis sains dan penelitian ini membahas mengenai 

hujan yang juga berkaitan dengan sains, dan Tafsir al-Azhar karya H. 

Abdul Malik Karim Amrullah sebagai salah satu tafsir kontemporer. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat hujan yang menggunakan kata 

Mathar? 

2. Bagaimana fungsi hujan (Mathar) menurut mufassir? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini, 

sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui penafsiran ayat hujan yang 

menggunakan kata Mathar dalam Al-Qur‟an. 

b. Untuk memahami dan mendalami bagaimana fungsi hujan 

(Mathar) menurut mufassir. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penulisan ini 

adalah untuk memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan 

khususnya ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, dan penulis juga 

berharap penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi 

kajian keislaman terutama di bidang tafsir khususnya dan 
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berguna untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang 

pemikiran islam dan tafsir Al-Qur‟an.  

Disamping itu manfaat praktis penelitian ini adalah agar 

memenuhi persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1 

dalam bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah 

memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 

mudah dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, 

maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

BAB I Merupakan bab Pendahuluan, yaitu pengantar yang 

menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab 

pendahuluan meliputi Latar Belakang Penelitian, Penegasan Istilah, 

Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penelitian.  

BAB II   Membahas tentang gambaran umum atau Landasan 

Teoritis tentang Hujan meliputi definisi hujan, fungsi hujan secara umum, 

istilah hujan dalam Al-Qur‟an, Proses turunnya hujan, Kadar air hujan, 

sifat dan bentuk air hujan dan tinjauan kepustakaan. Pembahasan ini 

sangat penting untuk memasuki tahap berikutnya. 

BAB III Metodologi Penelitian, berisikan Jenis Penelitian, Sumber 

Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV Berisikan penyajian dan analisa data (pembahasan dan 

hasil). Pada bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini, 
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setiap data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya 

masing-masing.  

BAB V Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

Dalam bab ini penulis memberikan beberapa simpulan dari uraian yang 

dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan 

saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan 

penelitian yang lebih baik. 
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BAB II 

    HUJAN DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Teori Hujan 

1. Definisi Hujan  

Hujan menurut ensiklopedia adalah sebuah presipitasi berwujud 

cairan, berbeda dengan presipitasi non-cair seperti salju, es batu dan slit.
16

 

Sementara menurut Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika hujan 

adalah suatu bentuk presipitasi atau endapan dari cairan atau zat padat 

yang berasal dari kondensasi yang jatuh dari awan menuju permukaan 

bumi. Namun tidak semua air hujan mampu sampai ke permukaan bumi, 

karena sebagian menguap ketika jatuh melaului udara kering.  

Hujan adalah peristiwa sampainya air dalam bentuk cair maupun 

padat yang dicurahkan dari atmosfer ke permukaan bumi. Garis pada peta 

yang menghubungkan tempat-tempat yang memiliki curah hujan yang 

sama disebut isohyet.
17

 

Proses terjadinya siklus air tersebut, berawal dari air laut, danau, 

sungai yang menguap akibat dipanaskan oleh sinar matahari lalu menjadi 

butir-butir uap air di awan. Jika butir-butir uap air itu mengembun, akan 

terbentuk butiran air hujan yang jatuh ke bumi. Lalu air yang jatuh ke 

bumi ada yang mengalir di permukaan bumi dan ada yang meresap ke 

dalam bumi. Air yang mengalir menuju sungai akhirnya bermuara ke laut 

dan dimulai lagi siklus penguapan air.
18

 

Allah telah menurunkan air dari langit, lalu ia terserap ke dalam 

bumi, kemudian Dia mengalirkannya ke bagian-bagian bumi sesuai apa 

yang dikehendaki-Nya, dan ditumbuhkan-Nya mata air mata air diantara 

                                                           
16

 Samir Abdul Halim, dkk, Ensiklopedia Sains Islami Geografi, (Tangerang: PT. Kamil 

Pustaka, 2015), hlm. 140 
17

 Hartono, Geografi I Jelajah Bumi dan Alam Semesta untuk Kelas X SMA/MA, (Jakarta: 

CV. Citra Praya, 2009). hlm. 99 
18

 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hlm 

161-162 
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yang kecil dan besar sesuai kebutuhan. Untuk itu Allah Ta‟ala berfirman : 

“maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi”.
19

 

Ada beberapa cara untuk mensyukuri anugerah hujan. Yang 

pertama dengan cara mempelajari ilmu tentang hujan yang termasuk 

bagian dari ilmu meteorologi. Cara yang kedua adalah dengan 

memanfaatkannya untuk menumbuhkan biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan. 

Tanggapan budaya terhadap hujan berbeda-beda di seluruh dunia. 

Di daerah beriklim sedang, masyarakat terutama pria, cenderung kesal 

dengan cuaca tidak stabil atau berawan.
20

 Hujan juga dapat membawa 

kebahagiaan dan dianggap menenangkan serta memiliki estetika yang 

dinikmati masyarakat.  

 2. Fungsi Hujan Secara Umum 

Pada dasarnya hujan yang diturunkan ke bumi memiliki banyak 

sekali fungsi bagi makhluk hidup, diantara fungsi hujan di dalam Al-

Qur‟an adalah: 

a. Menghidupkan bumi yang kering dan gersang 

ْٓ ا٠ٰٰزِٗ  ِِ بۤءَ فبَِرَ  خَبشِؼَخً  الْاسَْضَ  رشََٜ أََّهَ َٚ َّ ٌْ ب ا َٙ ٌَْٕب ػ١ٍََْ ضَ ْٔ آ اَ

زضََّ  ْ٘ رٰٝ  أَِّٗ ا ْٛ َّ ٌْ سِْٟ ا ُّ َ٘ب ٌَ ْٞٓ از١َْبَ َّْ اٌَّزِ  اِ
سَثَذْ  َٚ ٝدْ  ٍٰ ًِّ  ػَ  وُ

ءٍ  ْٟ  لَذ٠ِْشٌ  شَ
Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya, 

engkau melihat bumi itu kering dan tandus, tetapi apabila 

Kami turunkan hujan di atasnya, niscaya ia bergerak dan 

subur. Sesungguhnya (Allah) yang menghidupkannya pasti 

dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia 

Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. Fussilat: 39).
21

 

 

 

 

 

 

                                                           
19

 Ibnu Katsir, Tafsir Qurani Adzim, (Bairut: tth), hlm. 242 
20

 A. G. Barnston (1986-12-10). "The effect of weather on mood, productivity, and 

frequency of emotional crisis in a temperate continental climate". International Journal of 

Biometeorology. 32 (4): 134–143. 
21

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006), 

hlm. 481 
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b. Menumbuhkan Tumbuhan 

بۤءِ فبَخْزٍََػَ ثِٗ  َّ َٓ اٌغَّ ِِ  ُٗ ٰٕ ٌْ ضَ ْٔ بۤءٍ اَ َّ ١ْٔبَ وَ ٌْس١َٰٛحِ اٌذُّ ًُ ا ثَ َِ ب  َّ  َٔجَبدُ أَِّ

ب الْاسَْضِ  َّّ ِِ  ًُ َُ  إٌَّبطُ  ٠أَوُْ ْٔؼبَ الْاَ ب الْاسَْضُ  اخََزدَِ  اِرآَ  زَزهٓٝ َٚ َٙ  صُخْشُفَ

ذَْ  َّٕ٠ اصَّ َٚ  َّٓ ظَ بٓ  َٚ َٙ ٍُ ْ٘ ُْ  اَ ُٙ َْ  أََّ ْٚ بٓ ػ١ٍََْ  لٰذِسُ بٓ  َٙ َٙ َٔب ارَٰى شُ ِْ ْٚ  ١ٌَْلًا  اَ بسًا اَ َٙ َٔ 

ب َٙ ٰٕ ٍْ ٍَ  فَدَؼَ ْٛ مَ ٌِ ٠ٰذِ  ًُ الْاٰ ٌِهَ ٔفَُصِّ ظِ  وَزٰ ِْ َٓ ثبِلْاَ ُْ رغَْ ٌَّ ْْ َ زَص١ِْذًا وَب

 َْ ْٚ  ٠َّزفََىَّشُ
Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi 

itu, hanya seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari 

langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi dengan 

subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan 

manusia dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah 

sempurna keindahannya, dan berhias, dan pemiliknya 

mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik 

hasilnya), datanglah kepadanya azab Kami pada waktu 

malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman)nya seperti 

tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah 

tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-

tanda (kekuasaa.n Kami) kepada orang yang berpikir. (QS. 

Yunus: 24).
22

 

 

c. Menghasilkan buah-buahan yang beraneka warna dan rasa 

بۤءً  فبَخَْشَخْٕبَ ثِٗ  َِ بۤءِ  َّ َٓ اٌغَّ ِِ ْٔضَيَ  ْٞٓ اَ َٛ اٌَّزِ ُ٘ ًِّ  ٔجََبدَ َٚ ءٍ  وُ ْٟ  شَ

َٓ فبَخَْ  ِِ َٚ زشََاوِجبً   ُِّ ُْٕٗ زَجًّب  ِِ ُْٕٗ خَعِشًا ُّٔخْشِجُ  ِِ ْٓ  شَخْٕبَ  ِِ  ًِ إٌَّخْ

 َْ ب َِّ اٌشُّ َٚ  َْ ْٛ ُ ٠ْز اٌضَّ َّٚ ْٓ اػََْٕبةٍ  ّ ِِ خَٕهذٍ  َّٚ ٌْ دَا١َِٔخٌ  ا َٛ ْٕ ب لِ َٙ ؼِ ٍْ غَ

 ٖٓ شِ َّ ٝ ثَ ٌٰ ا اِ ْٓٚ ظُشُ ْٔ ُ ٍٗ  ا زشََبثِ ُِ غ١َْشَ  َّٚ ب  ًٙ شْزجَِ شَ  اِرَٓا ُِ َّ ٠َ  اثَْ َّْ ْٕؼِٗ  َٚ  اِ

 ْٟ ُْ  فِ ٌِىُ ٠ٰذٍ  رٰ ٍَ  لَاٰ ْٛ مَّ ٌِ  َْ ْٛ ُٕ ِِ  ٠ُّؤْ
 Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu 

Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-

tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 

itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang 

kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 

kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 

buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak. 

Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

                                                           
22

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006), 

hlm. 211 
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(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. (QS. al-

An‟am: 99).
23

 

 

d. Air hujan untuk minum karena rasanya yang tawar 

بۤءً فشَُاربً   َِّ  ُْ ىُ ٰٕ اعَْم١َْ َّٚ خٰذٍ  ِّ َٟ شٰ اعِ َٚ ب سَ َٙ ٍْٕبَ ف١ِْ خَؼَ َّٚ  
Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang 

tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air tawar? (QS. 

al-Mursalat: 27).
24

 

 

e. Air hujan digunakan untuk keberlangsungan hidup 

manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan 

الْاسَْضَ وَبٔزَبَ سَرمْبً  َٚ دِ  ٰٛ ّٰ َّْ اٌغَّ ا اَ ْٓٚ َٓ وَفَشُ ُْ ٠َشَ اٌَّز٠ِْ ٌَ َٚ اَ

ٍَْٕب  خَؼَ َٚ ب   َّ ُٙ ٰٕ َْ ففَزَمَْ ْٛ ُٕ ِِ ٍ  افََلَا ٠ؤُْ ّٟ ءٍ زَ ْٟ ًَّ شَ بۤءِ وُ َّ ٌْ َٓ ا ِِ  

Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui 

bahwa langit dan bumi keduanya dahulunya menyatu, 

kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami 

jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka 

mengapa mereka tidak beriman? (QS. al-Anbiya‟:30).
25

 

 

Tidak semua air hujan yang turun baik untuk manusia apalagi 

untuk dikonsumsi. Air hujan yang dapat dimanfaatkan adalah air hujan 

yang turun di daerah yang bersih. Manfaat air hujan bagi tubuh manusia 

adalah sebagai berikut:
26

 

a. Menyehatkan kulit dan rambut 

Air hujan dapat membuat kulit terlihat lebih awet muda 

dan tentunya cantik. Hal ini dikarenakan PH basa yang dimiliki 

oleh air hujan mampu menjaga kelembapan kulit dan elastisitas 

                                                           
23

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006), 

hlm. 143 
24

 Bayong Tjasyono HK, Ilmu Kebumian dan Antariksa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), hlm. 128-129  
25

  Ibid., hlm. 324 
26

 https://artikel.rumah123.com/5-manfaat-air-hujan-bagi-kesehatan-yang-jarang-

diketahui-bikin-awet-muda-hingga-atasi-kanker diakses pada Ahad, 3 Juli 2022 pukul 9.48 WIB 
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kulit. Mencuci rambut dengan air hujan juga dinilai bagus 

untuk pertumbuhan dan kekuatan rambut. 

Kandungan pH basa dan zat alkali yang terkandung di 

dalam air hujan juga dapat membantu mengatasi masalah bisul, 

jerawat, dan ruam pada kulit.  

b. Menghilangkan stres 

Ketika hujan turun, bunyinya dapat membuat kita lebih 

tenang dan nyaman. Hal ini tentunya dapat membantu 

menghilangkan stress. 

c. Mencegah kanker 

Di India, air hujan digunakan untuk mencegah penyakit 

kanker. Hal ini dikarenakan pH basanya dapat mencegah dan 

menghambat proliferasi sel-sel kanker karena mampu 

menetralkan pH darah seperti antioksidan. 

Cara yang digunakan adalah dengan meminum air 

hujan pada saat bulan pertama musim hujan, air hujan yang 

turun pada bulan ini memiliki kandungan pH alkali yang tinggi 

dan sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh. 

Manfaat air hujan untuk kelangsungan hidup manusia adalah 

sebagai berikut:
27

 

a. Meningkatkan ekonomi manusia 

Air hujan secara umum telah menjadi sumber 

penting untuk beberapa pekerjaan manusia seperti 

perikanan, perikanan, dan pengolahan sumber daya hutan. 

Apabila musim kemarau panjang datang, hal ini dapat 

mengakibatkan hasil panen tidak maksimal bahkan 

kegagalan panen pada pertanian. Hal ini juga dapat terjadi 

pada bidang perikanan, ikan hanya dapat hidup dengan 

media air baik di laut maupun di perairan yang tawar. Air 

                                                           
27

 https://manfaat.co.id/20-manfaat-air-hujan-bagi-kehidupan-manusia diakses pada 

Ahad, 3 Juli 2022  pukul 10.45 WIB 
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hujan menyumbang hampir 80% pasokan air untuk 

kehidupan ikan. 

b. Sumber energi pembangkit listrik 

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) memiliki 

hujan sebagai sumber utama. Meskipun PLTA pada 

prosesnya memakai sumber air langsung dari danau atau 

laut, air hujan tetaplah menjadi sumber utama. Air hujan 

yang jatuh ke danau atau laut akan menjadi sumber energi 

yang sangat penting. 

c. Melestarikan lingkungan 

Pohon-pohon melakukan proses fotosintesis dengan 

bantuan air hujan. Pohon juga menyerap air hujan agar 

menjadi air tanah dan mempertahankan konstruksi tanah. 

Hal ini juga dapat mengurangi erosi tanah 

d. Memperbaiki kualitas udara 

Air hujan yang turun pertama kali biasanya banyak 

mengandung kotoran dari zat-zat polutan. Oleh karena itu, 

air hujan yang masih baru biasanya sering menyebabkan 

penyakit pada manusia. Seringnya hujan turun ternyata bisa 

membantu manusia untuk mendapatkan kualitas udara yang 

baik. Hal inilah yang menyebabkan segarnya udara setelah 

hujan turun. 

Namun selain daripada itu, hujan juga dapat mendatangkan 

musibah, bencana, atau azab bagi manusia. Salah satunya seperti hujan 

deras yang turun di beberapa daerah di Indonesia. Hujan deras yang 

berlangsung lama di Bogor pada 2017 silam menyebabkan beberapa 

bencana seperti tanah longsor, pohon tumbang, atap rumah terbawa angin, 

dan dinding rumah jebol dalam waktu yang berdekatan.
28

 

                                                           
28

 https://bpbd.kotabogor.go.id/detailpost/hujan-deras-disertai-angin-kencang-sebabkan-

tanah-longsor diakses pada Ahad 3 Juli 2022 pukul 19.13 WIB 
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Hal serupa juga terjadi di Sawangan, Depok pada Juni 2022. Tanah 

longsor yang disebabkan curah hujan yang tinggi yang juga berlangsung 

lama dan disertai angin kencang menyebabkan tembok belakang rumah 

warga jebol dan dua orang tewas.
29

 

Tidak hanya di Indonesia, musibah juga terjadi di Negara 

Australia, tepat pada tanggal 3 Juli 2022 telah terjadi banjir yang 

disebabkan oleh curah hujan yang tinggi yang menjadikan bendungan 

utama Sydney tumpah.
30

 

3. Istilah Hujan dalam Al-Qur’an 

Al-Qur‟an membahasakan kata hujan dengan beberapa istilah 

diantaranya yaitu: Mathar, Ghayts, Ma’a, Wadqu, ash-Shayyib, al-Wabil, 

ath-Thall, al-Hashib, al-Muzn, dan ar-Raj’ Masing-masing istilah tersebut 

memiliki makna yang berbeda sebagaimana penjelasan berikut: 

a. Mathar 

Mathar menurut Quraish Shihab yaitu المطر (al-Mathar) yang 

bentuk jamaknya adalah امطار (amtharun) yang artinya hujan.
31

 

Sedangkan apabila menggunakan bentuk nakirah atau infinitife (مطرا) 

matharan artinya adalah hujan atau sesuatu yang luar biasa atau 

ajaib.
32

 Di dalam Al-Qur‟an baik dalam bentuk tunggal maupun jamak 

diulang sebanyak 15 kali yang tersebar di dalam beberapa surah 

berikut ini:
33

 

Surat & Ayat Jumlah  

Al-A‟raf : 84  
2 kali 

Hud : 82 
1 kali 

                                                           
29

 https://metro.tempo.co/read/1597639/hujan-deras-di-depok-sebabkan-tanah-longsor 

diakses pada Selasa, 5 Juli 2022 pukul 18.14 WIB 
30

 https://m.liputan6.com/tag/banjir diakses pada Ahad 3 Juli 2022 pukul 19.11 WIB 
31

 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), hal. 1343 
32

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 4 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 195  
33

 M. Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li al-Fadz al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar 

el Hadith, 2007), hal. 765 
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Al-Hijr : 74 
1 kali 

Asy-Syuara‟ : 173 
3 kali 

An-Naml : 58 
3 kali 

Al-Anfal : 32 
1 kali 

Al-Furqan : 40 
2 kali 

An-Nisa‟ : 102 
1 kali 

Al-Ahqaf : 24 
1 kali 

  

b. Ghayts 

Kata Yuwgats, apabila dipahami dari kata ghayts atau hujan, 

maka pengertiannya adalah diberi hujan. Dan jika ia berasal dari kata 

ghawts yang berarti pertolongan, maka ia berarti perolehan manfaat 

yang sangat dibutuhkan guna menampik datangnya mudharat, dari 

istilah inilah muncul istilah istighatsah.
34

 

Di dalam al-Qur‟an kata al-Ghayts baik dalam bentuk tunggal 

maupun jamak diulang sebanyak 6 kali yang tersebar di dalam 

beberapa surah berikut ini: 

Surat & Ayat Jumlah  

Yusuf : 49 
1 kali 

Al-Kahfi : 29 
2 kali 

Luqman : 34 
1 kali 

Asy-Syura : 28 
1 kali 

                                                           
34

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 6 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 111 
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Al-Hadid : 20 
1 kali 

 

c. Ma’ 

Istilah ma’a dalam Al-Qur‟an berbentuk nakirah (indefinite) 

dan al ma’ dalam bentuk ma’rifah (definite) yang berarti air sebanyak 

59 kali. Hal ini mengisyaratkan bahwa air, merupakan sumber 

kekayaan alam yang sangat amat penting, berharga dan memiliki daya 

guna dan manfaat yang sangat besar bagi kehidupan makhluk hidup. 

Di dalam Al-Qur‟an kata Ma’a dengan berbagai derivasinya 

diulang sebanyak 27 kali yang tersebar di dalam beberapa surah yaitu 

beberapa diantaranya:
35

 

Surat & Ayat Jumlah  

Al-Baqarah : 22 dan 164 2 kali 

Al-An‟am : 99 1 kali 

Al-A‟raf : 57 1 kali 

Al-Anfal : 11 1 kali 

Yunus : 24 1 kali 

Ar-Ra‟d : 17 1 kali 

Ibrahim : 32 1 kali 

 

d. Wadqu 

   Kata al-Wadqu mayoritas ulama memahami maknanya sebagai 

hujan. Terambil dari kata wadaqa yang berari menetes.
36

 Di dalam Al-

                                                           
35

 M. Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras Li al-Fadz al-Qur’an al-Karim, hal. 765 
36

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 8, hal. 576 
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Qur‟an kata al-Wadqu ini diulang sebanyak 2 kali yang terdapat dalam 

QS. an-Nur: 43 dan QS. ar-Rum: 48
37

 

 

e. Ash-Shayyib 

Kata Shayyib berasal dari kata shaba- yashubu
38

 yang berarti 

turun, sedangkan Shayyib artinya awan yang berair. Kata Shayyib 

sendiri dapat dijumpai sebanyak satu kali yaitu terdapat di QS. al-

Baqarah ayat 19:
39

 

سَػْذٌ  َّٚ ذٌ  ّٰ ِٗ ظٍُُ بۤءِ ف١ِْ َّ َٓ اٌغَّ ِِّ ْٚ وَص١َتٍِّ  ْٟٓ اَ ُْ فِ ُٙ َْ اصََبثِؼَ ْٛ  ٠َدْؼٍَُ
ثَشْقٌ  َّٚ

 َٓ ىٰفِش٠ِْ ٌْ  ثِب
ۢ
س١ِْػٌ ُِ  ُ اَللّه َٚ دِ   ْٛ َّ ٌْ اػِكِ زَزَسَ ا َٛ َٓ اٌصَّ ِِّ  ُْ ِٙ  اٰرأَِ

Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit, 

yang disertai kegelapan, petir dan kilat. Mereka menyumbat telinga 

dengan jari-jarinya, (menghindari) suara petir itu karena takut mati. 

Allah meliputi orang-orang yang kafir. (QS. al-Baqarah : 19) 

 

f. Al-Wabil 

Kata Wabil berasal dari kata wabala-yabilu
40

 jika disandingkan 

dengan kata sama’ maka bermakna menghujani dengan lebat sehingga 

wabil dapat diartikan sebagai hujan lebat. Kata wabil dapat ditemui di 

dalam Al-Qur‟an sebanyak tiga kali
41

, yakni terdapat pada QS. al-

Baqarah: 264-265:  

ا صَذَلٰ  ْٛ ا لَا رجُْطٍُِ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َٙ ٌَٗ ٠ٰب٠َُّٓ ب َِ ْٕفِكُ  ُ٠ ْٞ ٜ  وَبٌَّزِ الْارَٰ َٚ  ِّٓ َّ ٌْ ُْ ثبِ زِىُ

لاَ  إٌَّبطِ  سِئبَۤءَ  َٚ  ُٓ ِِ ِ  ٠ؤُْ َِ  ثِبللّه ْٛ َ١ٌْ ا خِشِ   َٚ ثٍَُٗ الْاٰ َّ ًِ  فَ ثَ َّ ٍْ  وَ ا َٛ ِٗ  صَفْ  ػ١ٍََْ

ًٌ  فبَصََبثَٗ رشَُاةٌ  اثِ ٍْذًا فزَشََوَٗ َٚ َْ  لاَ  صَ ْٚ ٝ ٠مَْذِسُ ٍٰ ءٍ  ػَ ْٟ ب شَ َّّ ّ ِِ  ُ اَللّه َٚ ا    ْٛ وَغَجُ

 ِ شْظَبدِ اَللّه َِ ُُ اثْزِغَبۤءَ  ُٙ اٌَ َٛ ِْ َْ اَ ْٛ ْٕفِمُ ُ٠ َٓ ًُ اٌَّز٠ِْ ثَ َِ َٚ  َٓ ٌْىٰفِش٠ِْ ََ ا ْٛ ٌْمَ ذِٜ ا ْٙ لَا ٠َ

  ِٓ ب ظِؼْف١َْ َٙ ًٌ فبَٰرذَْ اوٍَُُ اثِ َٚ ب  َٙ حٍ اصََبثَ َٛ  ثِشَثْ
ًِ خََّٕخٍۢ ثَ َّ ُْ وَ ِٙ ْٔفغُِ ْٓ اَ ِِّ رثَج١ِْْزبً  َٚ

 ٌَّ ْْ َْ ثَص١ِْشٌ فبَِ ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ ُ ثِ اَللّه َٚ   ًٌّ ًٌ فَطَ اثِ َٚ ب  َٙ ُْ ٠صُِجْ   
                                                           

37
 Abdul Baqi, op. cit. hal. 838 

38
 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hal. 

800 
39
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40
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

merusak sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 

(perasaan penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya 

karena ria (pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman kepada 

Allah dan hari akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu 

yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa 

hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak 

memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan 

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. Dan 

perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari 

rida Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah 

kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, 

maka kebun itu menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika 

hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun (pun memadai). 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Baqarah : 

264-265) 

 

g. Ath-Thall  

   Kata Thall berasal dari kata thalla-yathillu yang artinya menunda-

nunda, sehingga kata thall berarti hujan yang turunnya secara tertunda-

tunda (gerimis). Thall mempunyai bentuk jamak yang berbunyi 

thilal.
42

 Kata thall hanya terulang satu kali
43

 di dalam Al-Qur‟an yaitu 

pada QS. al-Baqarah ayat 265 : 

َْ ثَص١ِْشٌ  ْٛ ٍُ َّ ب رؼَْ َّ ُ ثِ اَللّه َٚ   ًٌّ ًٌ فَطَ اثِ َٚ ب  َٙ ُْ ٠صُِجْ ٌَّ ْْ  فبَِ

   Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun (pun memadai). 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Baqarah : 265) 

 

 

 

h. Al-Hashib 

                                                           
42
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   Kata hashib berasal dari kata hasabhah yang artinya kerikil.
44

 

Setidaknya terdapat dua kata hashib di dalam Al-Qur‟an yang 

bermakna hailstorm yaitu pada QS. al-Ankabut ayat 40 dan QS. al-

Mulk ayat 17. 

   ٗ جِ
ْۢٔ ُْ  فَىُلاًّ اخََزْٔبَ ثِزَ ُٙ ْٕ ِّ ْٓ  فَ ٍْٕبَ َِّ ِٗ  اسَْعَ ُْ  زَبصِجبً ػ١ٍََْ ُٙ ْٕ ِِ َٚ  ْٓ  اخََزرَُْٗ  َِّ

١ْسَخُ  ُْ  اٌصَّ ُٙ ْٕ ِِ َٚ  ْٓ ِٗ  خَغَفْٕبَ َِّ ُْ  الْاسَْضَ   ثِ ُٙ ْٕ ِِ َٚ  ْٓ ب اغَْشَلْٕبَ   َِّ َِ َٚ  َْ ُ  وَب  اَللّه

 ُْ ُٙ َّ ٍِ ْٓ  ١ٌَِظْ ىِ ٌٰ ا َٚ ْٓٛ ْٔفغَُ  وَبُٔ َْ اَ ْٛ ُّ ٍِ ُْ ٠َظْ ُٙ  
  Maka masing-masing (mereka itu) Kami azab karena dosa-

dosanya, di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan 

batu kerikil, ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang 

Kami benamkan ke dalam bumi, dan ada pula yang Kami 

tenggelamkan. Allah sama sekali tidak hendak menzalimi mereka, 

akan tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri. (QS. al-

Ankabut : 40) 

 

َْ و١َْفَ َٔز٠ِْشِ   ْٛ ُّ ُْ زَبصِجبً  فَغَزؼٍََْ ١ٍَْىُ ًَ ػَ ْْ ٠ُّشْعِ بۤءِ اَ َّ ْٓ فِٝ اٌغَّ َِّ  ُْ ْٕزُ ِِ َْ اَ  اَ

  Atau sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak 

akan mengirimkan badai yang berbatu kepadamu? Namun kelak 

kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-

Ku. (QS. al-Mulk : 17) 

 

i. Al-Muzn 

  Kata muzn adalah bentuk jamak dari muznah yang diambil dari 

kata mazana-yamzunu-muzunan yang artinya pergi atau lari.
45

 Kata 

muzn disebutkan satu kali dalam Al-Qur‟an yaitu pada QS. al-Waqi‟ah 

ayat 69. 

 َْ ْٛ ْٕضٌُِ ُّ ٌْ ُٓ ا َْ َٔسْ ِْ اَ ضْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ  ُٖ ْٛ ُّ زُ ٌْ ضَ ْٔ ُْ اَ ْٔزُ  ءَاَ

  Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang 

menurunkan? (QS. al-Waqiah : 69) 
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j. Ar-Raj’ 

  Kata raj’ berasal dari kata raja’a-yarji’u-raj’an-ruju’an yang 

berarti kembali atau pulang.
46

 Kata raj’ yang bermakna hujan hanya 

terdapat satu kali dalam Al-Qur‟an yaitu pada QS. at-Thariq ayat ke 

11. 

خْغِ   بۤءِ راَدِ اٌشَّ َّ اٌغَّ َٚ  

  Demi langit yang mengandung hujan (QS. ath-Thariq: 11) 

3. Proses Turunnya Hujan Berdasarkan al-Qur’an dan Sains 

Proses turunnya hujan dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan dalam QS. 

ath-Thariq ayat ke 11 yang menggambarkan tentang proses pengembalian 

air yang memang berasal dari bumi atau dengan kalimat lain ayat tersebut 

menjelaskan tentang siklus air sehingga komposisi air yang berada di bumi 

jumlahnya tetap. Proses terjadinya hujan ini juga dilengkapi dengan QS. 

an-Naba‟ ayat ke 14, yang berbunyi: 

بخًب بۤءً ثدََّ َِ ؼْصِشٰدِ  ُّ ٌْ َٓ ا ِِ ٌْٕبَ  ضَ ْٔ اَ َّٚ  

dan Kami turunkan dari awan, air hujan yang tercurah 

dengan hebatnya (QS. an-Naba‟ : 14) 

Menurut kamus Arab-Indonesia, ػص١ش artinya adalah jus
47

. 

Sedangkan ٠ؼصش artinya adalah „memeras‟.
48

 Sedangkan awan dalam 

Bahasa Arab disebut عسبة 
49

. Begitulah bahasa Al-Qur‟an yang sangat 

amat menakjubkan. Jus jeruk dihasilkan dari sebuah proses „memeras‟, 

begitu juga proses terjadinya hujan, seolah-olah awan yang diperas 

sehingga airnya jatuh.
50
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Itulah proses hujan berdasarkan ayat Al-Qur‟an. Berikutnya akan 

dijelaskan proses hujan berdasarkan sudut pandang sains. Dalam proses 

turunnya hujan, sinar matahari merupakan kunci utama untuk dapat terus 

berjalan. Air berevaporasi kemudian jatuh sebagai presipitasi dalam 

bentuk hujan rintik-rintik atau gerimis, hujan es atau salju, hujan deras 

atau lebat.  

Proses turunnya hujan secara bertahap diuraikan sebagai berikut: 

a. Evaporasi 

Tahapan pertama adalah evaporasi yaitu proses penguapan 

air. Panasnya suhu bumi dari matahari akan membuat air yang 

ada di sungai, danau dan laut akan menguap menjadi butiran 

atau uap air. Uap air akan naik ke atmosfer dan menjadi awan. 

b. Kondensasi  

Tahapan yang kedua adalah kondensasi yaitu uap air dari 

proses penguapan naik ke atmosfer dan mengalami kondensasi 

(pengembunan). Dalam proses ini, uap air akan berubah 

menjadi partikel yang sangat kecil.  

Perubahan uap air menjadi es ini dipengaruhi oleh 

perbedaan suhu dan perbedaan ketinggian awan di udara. 

Semakin tinggi awan yang terbentuk, maka suhu semakin 

dingin. Begitu juga dengan uap air akan dingin dan berubah 

menjadi es. 

c. Presipitasi  

Tahapan selanjutnya adalah presipitasi. Presipitasi adalah 

proses mencairnya butiran es di awan, yang kemudian menjadi 

titik hujan yang turun ke bumi.  

Berdasarkan pemaparan di atas, proses hujan yang diteliti oleh 

sains sejalan dengan apa yang disampaikan oleh ayat Al-Qur‟an, padahal 

Al-Qur‟an turun sejak 14 abad yang lalu. 
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Proses turunnya hujan dari awan masih menjadi masalah yang 

belum dapat dipahami secara rinci dari sisi ilmiah. Adapun yang diketahui 

para ilmuwan hanyalah bahwa bumi merupakan planet dalam susunan tata 

surya yang paling banyak airnya. Volume air di bumi diperkirakan 

mencapai 1.360-1.385 km³ yang terbanyak di laut dan samudera (97,2%) 

dan sisanya merupakan air yang tawar (8,2%). Dan sebagian air tawar 

yang ada di bumi (2,052-2,15%) tertahan dalam bentuk salju tebal di atas 

dua kutub bumi dan puncak-puncak gunung, sedangkan sisanya tersimpan 

di bebatuan kerak bumi (0,28%), di danau air tawar (0,33%), di tanah liat 

bumi yang lembab (0,18%), dan di kelembaban lapisan atmosfer bumi 

(0,036%), sementara air tawar yang mengalir di sungai dan anak-anak 

sungai hanya 0,0048%.
51

 

Air yang terkandung di bumi dikeluarkan oleh Allah melalui 

letusan gunung berapi yang kemudian Allah distribusikan dengan 

ketentuan yang akurat dan Dia daur ulang dalam sebuah sirkulasi yang 

teratur dan tertib antara bumi dan langit. Allah membagi air dalam jumlah 

tertentu di bumi ini sesuai dengan kehendak-Nya. Dia membaginya 

dengan sangat teliti antara lautan dan samudera, sungai dan danau, dan 

menyimpan sebagian lagi di bebatuan kerak bumi, menahannya dalam 

bentuk salju padat di puncak-puncak gunung dan di atas dua kutub bumi. 

Semua ini dibagi dengan kadar yang sesuai dan teratur untuk memenuhi 

kebutuhan hidup di bumi, dan menjaga keseimbangan suhu di permukaan 

bumi dari satu tempat ke tempat yang lain, dari satu iklim ke iklim yang 

lain.
52

 

 

 

 4. Peran Angin Saat Turunnya Hujan 

 Angin ialah udara yang berpindah dari daerah yang mempunyai 

tekanan tinggi ke tekanan yang lebih rendah atau dari daerah yang bersuhu 
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rendah ke suhu tinggi.
53

 Angin berhembus disebabkan oleh adanya 

tekanan udara yang mendorong udara di atmosfer bergerak dari daerah 

bertekanan tinggi ke daerah bertekanan rendah. Perbedaan tekanan udara 

disebabkan oleh perbedaan distribusi panas dan tingkat pemanasnya.
54

 

 Berdasarkan penelitian modern, ada beberapa jenis angin dan 

kaitannya dengan awan dan mendung:
55

 

a. Angin yang tugasnya hanya merangsang permukaan air untuk 

menciptakan titik-titik air di atas gelombang air. 

b. Angin yang tugasnya membawa dan mengangkat awan dan uap air 

ke lapisan atmosfer. 

c. Angin yang tugasnya menuntun dan menjalankan awan, lalu 

mengakumulasikannya. 

d. Angin yang tugasnya mengurai awan mendung menjadi hujan dan 

membaginya ke daerah-daerah di muka bumi. 

Dalam QS. adz-Dzariyat: 1-4 dijelaskan tentang angin yang 

menerbangkan debu dan merangsang pembentukan titik-titik air, lalu angin 

membawa awan dan uap air menuju ke lapisan atas dari atmosfer, 

kemudian angin menjalankan awan dan mendung dengan penuh 

kelembutan dan angin yang membagi-bagikan kuantitas awan dan 

membaginya ke tempat yang Allah kehendaki untuk mendapatkan rahmat 

Allah melalui hujan, atau yang Allah kehendaki mendapatkan musibah 

atau azab dari hujan tersebut.
56

 

 

5. Kadar Air Hujan 
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Turunnya air hujan ke bumi mempunyai kadar tertentu, hal ini 

seperti yang telah disebutkan dalam Al-Qur‟an surat az-Zukhruf ayat ke 

11. 

ْٔشَشْٔبَ ثِٗ  َ بۤءًۢ ثِمَذَسٍ  فبَ َِ بۤءِ  َّ َٓ اٌغَّ ِِ يَ  ْٞ َٔضَّ اٌَّزِ ٍْذَحً َٚ ١ْزبً ثَ ٌِهَ  َِّ َْ  وَزٰ ْٛ رخُْشَخُ  

Dan yang menurunkan air dari langit menurut ukuran (yang 

diperlukan) lalu dengan air itu Kami hidupkan negeri yang mati (tandus). 

Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).  

Para ilmuwan menjelaskan bahwa kadar air yang ada di awan 

jumlahnya hanya sedikit, yaitu 2% dari total air yang melayang di 

atmosfer. Sementara itu jumlah air yang melayang di atmosfer tidak lebih 

dari 0,036% dari total air yang ada di bumi. Artinya, total jumlah air yang 

ada di awan tidak lebih dari 0,00072% dari keseluruhan yang ada di 

bumi.
57

 

Penelitian modern pun telah menemukan hal baru tentang kadar air 

hujan. Dalam satu detik diperkirakan sekitar 16 juta ton air menguap dari 

bumi, yang berarti setiap tahun menghasilkan 513 triliun ton air. Angka ini 

ternyata sama dengan jumlah air yang jatuh ke bumi dalam satu tahun.
58

 

 Dalam setiap tahunnya, air hujan menguap dan turun kembali ke 

bumi dalam bentuk hujan jumlahnya tetap, yaitu 513 triliun ton. Jumlah 

yang tetap ini sudah disebutkan dalam Al-Qur‟an dengan menggunakan 

kalimat “menurunkan air dari langit menurut kadar”. Jumlah yang tetap ini 

sangatlah penting bagi keberlangsungan ekologi dan kehidupan ini. 

 6.  Sifat dan Bentuk Air Hujan 

Pada dasarnya, air mempunyai sifat bersih, suci dan menyucikan. 

Maksud dari menyucikan adalah air dapat menyucikan benda yang lain 

yang tidak suci dan bersih. Demikian juga dengan air hujan yang berasal 

dari penguapan air dan 97% nya berasal dari penguapan air laut yang asin. 

Air hujan bersifat tawar karena adanya hukum fisika yang sudah 
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ditetapkan oleh Allah. Berdasarkan hukum ini, darimanapun asal 

penguapan air ini, baik dari laut yang asin maupun dari danau yang 

mengandung mineral atau dari dalam lumpur, air yang menguap tidak 

pernah mengandung bahan lain. Air hujan akan jatuh ke tanah dalam 

keadaan bersih dan murni, sesuai dengan ketentuan Allah yang disebutkan 

dalam QS. al-Furqan ayat 48 dan 49, berikut ini: 

ُٙٛسًا  بءً غَ َِ بءِ  َّ َٓ اٌغَّ ِِ ٌْٕبَ  ضَ ْٔ َ أ َٚ  ِٗ زِ َّ ْٞ سَزْ َٓ ٠ذََ ٠بَذَ ثشُْشًا ث١َْ ًَ اٌشِّ َٛ اٌَّزِٞ أسَْعَ ُ٘ َٚ

أَٔبَعِ  َٚ ب  ًِ ْٔؼبَ ب خٍََمْٕبَ أَ َّّ ِِ ٔغُْم١َُِٗ  َٚ ١ْزبً  َِ ٍْذَحً  ِٗ ثَ َٟ ثِ َّٟ وَث١ِشًا ٌِٕس١ُِْ  

Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 

gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami 

turunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami 

menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar 

Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 

Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. (QS. al-

Furqan: 48-49) 

Allah-lah yang menundukkan angin untuk menggiring awan. 

Angin tersebut juga sebagai penanda kabar gembira akan datangnya hujan 

yang merupakan rahmat bagi manusia. Sesungguhnya Allah turunkan dari 

langit air yang suci dan menyucikan serta dapat menghilangkan najis dan 

kotoran. Pada ayat ini Allah memberikan hujan yang berupa air yang 

bersih dan suci sebagai nikmat untuk mereka. Ayat ini menunjukkan 

bahwa meskipun air hujan ketika turun membawa atom-atom atau benda-

benda yang ada di udara, tetapi ketika pertama kali terbentuk adalah air 

yang bersih dan suci.
59

 

Namun demikian selain dari sifat yang lembut ini, air mempunyai 

sifat yang tegas. Tegas bukan berarti marah, akan tetapi kemanapun air 

diarahkan ia akan tetap mengikuti sesuai arahan. Namun janganlah 

menghalangi air ketika sedang mengalir ke jalan yang diarahkan. Tegas 

disini adalah sebuah komitmen yang kuat dalam menjalankan tugas.  

Bentuk air hujan ialah bulat dan kecil karena adanya tegangan 

permukaan. Tetesan air akan mencari luas permukaan yang minimal, yaitu 
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berbentuk bulat. Beberapa peristiwa yang terjadi di atmosfer membuat 

tetes-tetes air yang jatuh ke permukaan bumi, inilah yang disebut sebagai 

hujan.
60

 

Seharusnya air yang jatuh dari ketinggian 1200 meter menjadi hal 

yang membahayakan. Jika sesuatu yang besar dan beratnya sama seperti 

seluruh tetes hujan yang jatuh dari ketinggian 1200 meter, maka semakin 

ke bawah akan semakin kuat dan bertambah kecepatannya menjadi 558 

km/jam. Akibat dari sesuatu yang kecil namu miliaran jumlahnya yang 

jatuh ke permukaan bumi dengan kecepatan lima kali lebih besar dari 

kecepatan transportasi. Hal ini dapat mengakibatkan lading-ladang rumah, 

mobil dan bangunan-bangunan akan hancur lebur dan juga dapat 

membahayakan manusia serta makhluk hidup lainnya. Akan tetapi terdapat 

hal tersembunyi pada bentuk air hujan tersebut. Air hujan yang jatuh ke 

permukaan bumi dari ketinggian berapa pun akan sampai dengan 

kecepatan 8-10 km/jam disebabkan oleh air hujan mempunyai bentuk yang 

dapat meningkatkan pengaruh atmosfer dan membuatnya jatuh secara 

perlahan-lahan.
61

 

Menurut pendapat Masaru Emoto, air mempunyai bentuk molekul 

yang berbeda, hal ini bergantung apa yang dikatakan oleh manusia. Jika 

manusia menyebutkan hal baik kepada air maka bentuk molekulnya 

berubah menjadi bentuk yang baik, begitupun sebaliknya. 

Hal ini sudah diuji dan dibuktikan dalam bukunya The Hidden 

Messages in Water, Masaru Emoto menjelaskan bahwa air dapat merekam 

pesan, seperti compact disk (pita magnetik). Tubuh manusia memang 75% 

adalah air. Otak 74,5% air, darah 82% air, tulang kita yang keras pun 

mengandung 22% air. Ini menunjukkan bahwa air bukan hanya sekedar 

benda mati, tetapi menyimpan kekuatan, daya rekam, daya penyembuh 

dan sifat-sifat lain yang menunggu diungkap oleh manusia.
62
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 7. Doa Saat Turun Hujan 

  Saat hujan turun, kita dianjurkan untuk membaca do‟a. tujuannya 

agar hujan yang turun menjadi berkah, bukan musibah. Pada suatu hari, 

Rasulullah SAW mengalami hujan yang sangat deras disertai dengan 

angin yang sangat kencang. Kemudian Rasul berdo‟a kepada Allah yang 

bunyinya :
63

 

َُّ ص١َِّجبً ٔبَفؼِبً ُٙ  اٌٍََّ

  Wahai Tuhanku, Jadikanlah hujan ini hujan yang bermanfaat (HR. 

Bukhari) 

  Doa nabi ini bersumber dari kitab-kitab muktabar. Salah satunya 

dalam kitab al-Adzkar karya Imam Abi Zakaria al-Nawawi.  

  Dalam riwayat yang lain, Rasulullah juga pernah berdo‟a kepada 

Allah saat hujan yang lebat. Doa tersebut sebagaimana dirangkum oleh 

Imam Bukhari dan kitabnya. 

ٕبَثِ  َِ َٚ د٠ِخَِ  ْٚ ِْ الْأَ ثطُُٛ َٚ اٌظِّشَاةِ  َٚ ٌْدِجبَيِ  ا َٚ  َِ َُّ ػٍََٝ ا٢ْوَب ُٙ لَا ػ١ٍََْٕبَ,اٌٍَّ َٚ ا١ٌَْٕبَ  َٛ ُّ زَ ُٙ ذِ  اٌشَّدَشِ اٌٍَّ  

  Yaa Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami, yang bukan untuk 

merusak kami. Yaa Allah, turunkanlah hujan ke dataran tinggi, gunung-

gunung, bukit-bukit, lembah, dan ke tempat pohon-pohon. 

 

  Jika hujan disertai petir, Rasulullah juga berdo‟a. Diriwayatkan 

dari Imam Malik, Rasulullah SAW ketika hujan diikuti petir membaca doa 

ini. 

 ِٗ ْٓ خ١ِفزَِ ِِ لَائىَِخُ  َّ ٌْ ا َٚ  ِٖ ذِ ّْ ػْذُ ثسَِ َْ اٌَّزِٞ ٠غَُجرُِّ اٌشَّ  عُجْسَب

  Maha Suci Allah dengan memuji-Nya bertasbihlah halilintar dan 

juga para malaikat karena takut kepada-Nya 

  Kita harus berdo‟a ketika hujan turun dikarenakan ini adalah 

perintah Rasulullah SAW. Karena dua doa yang tidak ditolak adalah doa 
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ketika azan dan doa ketika hujan turun (HR. Imam Hakim dan ath-

Thabrani).
64

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber 

yang membahas tentang hujan, penulis tidak menemukan satupun yang 

secara khusus membahas tentang hujan dan fungsinya dalam Al-Qur‟an 

yang menjadi topik pembahasan penulis. Sedangkan kajian tentang hujan 

telah dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya: 

Pertama, Saba Zaidi Abrori dalam skripsinya yang berjudul 

“Konsep Hujan dalam al-Qur‟an dan Relevansinya dalam Pelestarian 

Lingkungan”. Sebuah studi tematik yang di dalamnya membahas  tentang 

term hujan dalam Al-Qur‟an. Hasil dari penelitian yang menjelaskan 

bahwa term hujan dalam Al-Qur‟an yaitu Mathar, Ghayts, Anzala, Ma’a, 

dan Wadqu. Hujan air dalam Al-Qur‟an adalah air yang turun merupakan 

rahmat, yaitu akan menghidupkan tanah yang sudah mati dan menghidupi 

tanaman-tanaman. Proses turunnya hujan menurut Al-Qur‟an sama dengan 

proses hujan dalam ilmu pengetahuan. Sedangkan penelitian ini membahas 

tentang makna hujan (mathar), penafsirannya dalam kitab tafsir dan fungsi 

hujan (mathar) tersebut menurut mufassir.  

Kedua, Maulana Nurhuda dalam skripsinya yang berjudul “Tafsir 

Kata Hujan Dalam Al-Qur‟an Studi Analisis Tafsir Ilmi”. Sebuah 

penelitian yang menjelaskan makna hujan dengan pembahasan tafsir ilmi 

yang akhirnya hujan dikelompokkan menjadi beberapa bagian. 

Diantaranya kategori hujan yang pertama adalah hujan dengan makna 

rahmat yang menggunakan kata shayyib, wabil, thall, sama’, ghayts, 

wadqu, dan raj’u. Di dalamnya tidak mengandung konotasi negatif 

sedikitpun.  Kemudian yang kedua yaitu hujan dengan makna azab yang 

mengambil kata hashib dan mathar. Kata mathar masuk dalam kategori 

ini dikarenakan setiap kata mathar dalam Al-Qur‟an mengandung makna 

                                                           
64

  https://m.republika.co.id./amp/qzepwv366 diakses pada 26 Juni 2022 pukul 16.50 WIB 

 

https://m.republika.co.id./amp/qzepwv366


30 
 

 
 

suatu yang besar dan luar biasa. Sedangkan kata hashib dimaknai dengan 

hujan es yang berbentuk kerikil. Yang ketiga, hujan dengan makna netral 

yaitu makna bisa berubah tergantung teks dan konteks ayat, term tersebut 

adalah kata ma’. Sedangkan penelitian ini hanya membahas lebih dalam 

tentang hujan (mathar) yang mengandung makna azab.  

Ketiga, Evi Heryani dalam skripsinya yang berjudul “Fenomena 

Hujan Dalam al-Qur‟an (Studi Komparatif Kitab Tafsir al-Azhar dan al-

Mishbah)”. Penelitian ini membandingkan antara Tafsir al-Azhar dan 

Tafsir al-Mishbah yang mengkaji tentang proses turunnya hujan air dari 

langit yang terjadi atas kehendak Allah. Dalam penelitian ini hujan 

memiliki tiga fungsi yaitu, hujan sebagai rahmat, hujan sebagai musibah 

dan hujan sebagai fenomena alam yang ditelaah dengan perbandingan 

kitab tafsir al-Azhar dan kitab tafsir al-Misbah. Sedangkan dalam 

penelitian ini, penulis lebih terfokus kepada hujan (Mathar), 

penafsirannya, dan fungsinya. 

Keempat, Destiana Savira dalam skripsinya yang berjudul “Hujan 

Sebagai Obat Menurut Surah al-Anfal ayat 11 (Studi Komparatif Tafsir 

Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin ar-Razi dan Tafsir al-Jawahir Karya 

Tanthawi Jauhari)”, dalam penelitian ini hal yang dikaji lebih dalam 

adalah hujan sebagai obat yang dijelaskan dalam surat al-Anfal ayat 11 

memiliki manfaat diantaranya, mampu menjadi terapi pengobatan 

kejiwaan yang sangat baik untuk menenangkan pikiran, terapi candu bagi 

pengguna narkoba dan menguatkan tulang. Hal ini sangat berguna bagi 

tambahan wawasan penulis pada fungsi hujan sebagai nikmat yang di 

penelitian ini dijelaskan bahwa hujan sebagai obat. Sedangkan penulis 

menjelaskan dari segi hujan sebagai musibah atau azab dari kata Mathar, 

mulai dari penafsirannya hingga fungsi hujan (mathar) tersebut.  

Kelima, Ahlam Suskha, Rusydi AM, Urwatul Wusqa dalam 

jurnalnya yang berjudul “Manfaat Air Bagi Tumbuhan: Perspektif al-

Qur‟an dan Sains”, dalam jurnal ini para penulis membahas mengenai air 

yang fungsinya sebagai syarat utama tumbuhnya tanaman. Sifatnya air 
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lembut dan kejernihannya sehingga air dapat larut ke akar pohon, bisa naik 

ke atas dahan dan daun-daun dari pohon dan tumbuhan, tentunya berkat 

bantuan sinar matahari. Air sangat berperan penting bagi kehidupan 

seluruh makhluk tanpa terkecuali. Hal ini berbeda dengan penelitian 

penulis yang membahas mengenai hujan (mathar) namun jurnal ini dapat 

menjadi acuan penulis dalam membahas air hujan  yang turun sebagai 

manfaat. 

Keenam, Waesul Kurni dalam jurnalnya yang berjudul “Air 

dalam al-Qur‟an dan Fungsinya dalam Kehidupan”, jurnal ini membahas 

bahwa air adalah sumber kehidupan dan dengan air kita dapat menjalankan 

aktivitas sehari-hari. Ayat Al-Qur‟an yang membahas tentang air sebanyak 

23 ayat. Air hasil proses dari evaporasi adalah 90% uap air yang dapat 

berasal dari samudera laut, sungai, danau, dan tanah yang apabila menguap 

ke atmosfer akan terjadi proses hujan. Jurnal ini diperlukan untuk 

pembahasan mengenai fungsi hujan secara hakikat yaitu airnya yang 

berfungsi sebagai sumber kehidupan manusia. Sedangkan penelitian ini 

mengkaji tentang hujan (mathar) yang bermakna azab atau musibah, 

disertai dengan penafsiran mengenai makna mathar menurut beberapa 

mufassir. Hal inilah yang membedakan penelitian penulis dengan 

penelitian sebelumnya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan 

(library research), yakni penelitian yang mengambil data dan informasi 

yang berasal dari material yang terdapat di ruang perpustakaan, seperti 

buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah, dan lain 

sebagainya.65 Penelitian ini menggunakan metode tematik dalam bahasa 

Arab yang dikenal dengan maudhu‟i yang asalnya metode ini berperan 

mencari jawaban dalam Al-Qur‟an.
66

 Maudhu‟i yaitu suatu metode dalam 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an dengan cara menghimpun ayat-ayat yang 

mempunyai makna, topik dan tujuan yang sama yang susunan dan 

tempatnya tersebar di beberapa surat dan ayat dalam Al-Qur‟an.
67

 

Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah 

metode kualitatif, karena untuk menemukan maksud dari pembahasan 

yang diinginkan penulis mengolah data yang ada (buku-buku) untuk 

selanjutnya diinterpretasikan ke dalam konsep yang bisa mendukung 

sasaran dan objek pembahasan.
68

 Menurut Sugiono kualitatif berlandaskan 

pada filsafat post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada objek ilmiah 

dimana hal tersebut dalam penelitian adalah sebagai instrument kunci.
69

  

Untuk lebih jelas lagi, Meleong menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, semisal 

perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Penyusunan penelitian 

ini adalah dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
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suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai objek 

alamiah.
70

 

B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu penulis menggunakan cara 

mengumpulkan data dengan diambil dari beberapa tulisan dalam bentuk 

arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki 

keterkaitan dengan masalah penelitian.71 Sumber data tersebut terdiri dari 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  

1. Data primer  

Data Primer adalah data-data yang berkaitan secara 

langsung dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini. 

Data primer ini diperoleh dari Al-Qur‟anul Karim, Tafsir al-

Kasyaf karya Abi al-Qasim Mahmud Umar al-Khawarizmi al-

Zamakhsyari, Tafsir Ibnu Katsir karya Imaduddin Abi al-Fida 

Ismail ibn Katsir, Tafsir al-Jawahir karya Tanthawi Jauhari dan 

Tafsir al-Azhar karya H. Abdul Malik Karim Amrullah. 

2. Data Sekunder 

Data sekundernya adalah buku penunjang secara tidak 

langsung yaitu terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku 

yang memiliki relevansinya dengan pembahasan.72 Yaitu 

diantaranya buku yang berjudul Kasih sayang Allah dalam Air 

Hujan, Ensiklopedia al-Qur’an, Geografi, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Metodologi Penelitian, dan masih banyak 

judul buku lainnya. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang 

sistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk 

tujuan tertentu.
73

 

Setelah menelusuri dan meneliti dari beberapa kitab dan literatur-

literatur seperti Al-Qur‟an, kamus bahasa Arab, kitab-kitab tafsir, dan 

buku-buku yang berekaan dengan hujan dan azab, maka seluruh data 

diperoleh dengan cara kutipan langsung dan tidak langsung, kemudian 

disusun secara sistematis dan diskriptif. Sehingga, menjadi satu kesatuan 

yang utuh, dan dipaparkan dengan lengkap terkait dengan pembahasan 

kajian ini yang disertai dengan keterangan-keterangan yang dikutip dari 

buku-buku yang relevan.
74

  

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling 

menentukan dari suatu penelitian, karena analisis data berfungsi untuk 

menyimpulkan hasil penelitian. Penelitian ini dianalisis secara deskriptif 

kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan, menyajikan, menjelaskan secara 

tegas dan sejelas-jelasnya terhadap seluruh permasalahan yang ada, 

kemudian dikumpulkan secara deduktif yaitu dengan cara menarik 

kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ke khusus 

sehingga hasil penelitian ini dapat dimengerti dan dipahami dengan 

mudah.
75
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengkaji mengenai fungsi hujan dalam perspektif Al-

Qur‟an (Studi Kata Mathar Menurut Mufassir), penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penafsiran kata mathar yang pertama, pada QS. al-Ahqaf: 24 dalam kitab 

tafsir al-Kasyaf ialah mengenai hujan yang datang kepada kaum „Aad 

selama tujuh hari delapan malam tiada henti disertai badai dan angin 

kencang yang akhirnya membinasakan mereka. Dalam kitab tafsir Ibnu 

Katsir, mathar pada ayat ini adalah hujan azab yang kaum „Aad mengira 

awalnya hujan itu turun untuk menghidupkan kembali kekeringan yang 

ada di kota mereka namun ternyata membawa azab yang pedih bagi 

mereka dan dalam kitab tafsir al-Azhar juga menjelaskan hal yang sama 

bahwa mathar bermakna hujan azab yang diberikan kepada kaum „Aad 

sebagai peringatan kepada mereka namun kenyataannya mereka semakin 

sombong. Kedua, QS. al-A‟raf: 84, QS. Hud: 82, QS. an-Naml: 58, dan 

QS. al-Furqan: 40 yang dalam tafsir al-Kasyaf menjelaskan bahwa kaum 

Sodom adalah kaum yang boros sehingga mereka diberi hujan batu seolah-

olah batu itu jatuh dari tempat yang dekat, bahkan kaum Sodom tidak 

mengharapkan hari kebangkitan. Tafsir Ibnu Katsir pada ayat-ayat ini 

menjelaskan bahwa kaum Sodom tidak mau mendengarkan perintah Nabi 

Luth untuk menjauhi perbuatan homoseks dan lesbian tersebut sampai 

mereka mengusir Nabi Luth dari perkampungan mereka. Oleh karena itu, 

mereka dihujani batu dari tanah liat yang berukuran besar dan di batu itu 

terdapat nama-nama mereka. Selanjutnya di dalam tafsir Jawahir 

dijelaskan bahwa jika kaum Sodom pindah ke tempat atau perkampungan 

lain pun mereka akan tetap dihujani dengan batu hingga mereka binasa 

dengan kedzaliman mereka. Di dalam tafsir al-Azhar juga disebutkan 

bahwa Nabi Luth diusir dari perkampungan mereka karena kesombongan 
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mereka yang tidak mau mendengarkan Nabi Luth, mereka dihujani hujan 

batu yang menurut Hamka bisa jadi batu itu berasal dari gunung yang 

meletus yaitu lahar yang jatuh seperti hujan, beriringan dan tidak berhenti 

sehingga kaum Sodom binasa karenanya. Seharusnya ayat-ayat ini bisa 

dijadikan landasan manusia yang berfikir, kalau seandainya kaum Sodom 

dan Gemorrah dimusnahkan dan dibalikkan negerinya dan dihujanu batu 

tanah liat berapi, maka di waktu lain bisa juga terjadi yang lebih parah 

daripada ini. Ketiga, pada QS. al-Anfal: 32 yang dalam tafsir Ibnu Katsir 

mathar dimaknai sebagai hujan batu yang diminta oleh orang kafir sebagai 

azab bagi mereka. Mereka memintanya dikarenakan keraguan mereka 

terhadap Al-Qur‟an, begitupun menurut Hamka dalam kitab tafsirnya yang 

meragukan Al-Qur‟an adalah Abu Jahal dan orang yang sefaham dengan 

dia. 

2. Fungsi hujan (Mathar) ialah untuk memberikan manusia peringatan agar 

selalu berada di jalan Allah dan mengikuti segala perintahnya. Allah 

memberikan peringatan itu melalui hujan batu yang diturunkan kepada 

kaum Sodom (Kaum Nabi Luth) yang terdapat dalam QS. al-A‟raf: 84, 

QS. Hud: 82, QS. an-Naml: 58, dan QS. al-Furqan: 40, kaum „Aad (kaum 

Nabi Hud) pada QS. al-Ahqaf: 24 dan melalui Abu Jahal dan pengikutnya 

dalam QS. al-Anfal: 32. Allah sudah memberikan azab kepada kaum 

terdahulu agar kita semua berfikir bahwa bisa saja Allah menurunkan azab 

kepada kita di masa sekarang atau masa depan dengan azab yang lebih 

pedih. Allah mencintai hamba-Nya yang selalu beribadah dan tidak 

melakukan hal yang tidak sesuai dengan syari‟at Islam. Jika kita 

melanggar perintah Allah, maka Allah akan murka dan Allah akan 

memberikan azab yang sangat pedih. 

B. Saran 

 Melalui penelitian ini penulis akan memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 
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1. Hendaknya kita selalu berada di jalan Allah agar Allah tidak murka 

dan kita tidak terkena azab seperti yang dialami oleh kaum-kaum nabi 

sebelum kita. 

2. Kita dapat memaknai musibah-musibah yang terjadi kepada kaum-

kaum Nabi sebelum kita sebagai pelajaran yang berharga bahwa bisa 

saja kita dijatuhi azab yang lebih pedih di kemudian hari. 

3. Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada agar 

memunculkan kembali semangat ajaran-ajaran islam yang menjunjung 

tinggi nilai kedamaian, bukan mengabaikan ijtihad ulama. 

4. Perlu adanya penelitian kualitatif dan kuantitatif untuk membuktikan    

tingkat pemahaman umat islam dalam memahami ajaran-ajaran islam. 

5. Data ini bisa dijadikan untuk pisau analisis penelitian-penelitian 

serupa. 
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